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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 
A. Kesimpulan  
Memperhatikan hasil analisis data empiris penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, yaitu dengan diperolehnya 
program bimbingan dan konseling pribadi sosial untuk meningkatkan kemampuan 
penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaya. Akan tetapi terdapat beberapa 
kesimpulan lain yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Pada umumnya siswa MAN Insan Cendikia Serpong Tanggerang memiliki 
kemampuan penyesuaian diri cenderung tinggi. Artinya, siswa telah memiliki 
pemahaman dan kesadaran yang tinggi tentang budaya sendiri, budaya lain, norma 
atau sistem nilai yang berlaku dalam lingkungannya; dan telah memiliki 
kemampuan bagaimana berperilaku dalam lingkungannya. Bahkan aspek 
pemahaman dan kesadaran tentang  budaya sendiri dan bagaimana berperilaku 
pada lingkungannya memiliki kecenderungan lebih tinggi daripada aspek 
penyesuaian diri yang lainnya, sedangkan pemahaman dan kesadaran tentang 
budaya lain lebih rendah.  
Kemampuan penyesuaian diri terhadap keragaman budaya ditandai 
dengan: (1) kesadaran dan pemahaman yang kuat tentang budayanya sendiri dan 
budaya orang lain, (2) ketahanan emosi dalam menyikapi suatu perbedaan;         
(3) fleksibilitas dan keterbukaan terhadap pengalaman baru; dan memiliki 
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kekuatan otonomi pribadi agar mampu mengorganisasikan perilaku positif 
sehingga memunculkan keharmonisan baik bagi budayanya sendiri  maupun 
budaya orang lain di sekitarnya. 
2. Program bimbingan dan konseling pribadi sosial yang dikembangkan telah 
mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siwa terhadap keragaman 
budaya secara signifikan. Keberhasilan peningkatan kemampuan penyesuaian 
diri siswa terhadap keragaman budaya ini tidak terlepas dari kualitas program 
yang dikembangkan. Sebab program bimbingan dan konseling yang 
dikembangkan secara baik akan mendorong pelaksanaan layanannya dengan 
lancar, efektif, efisien, serta dapat dilakukan evaluasi baik terhadap program, 
proses, maupun hasil.  Program bimbingan yang disusun secara baik dan 
matang memberikan banyak keuntungan, baik bagi siswa yang mendapatkan 
pelayanan maupun bagi guru pembimbing atau staf bimbingan yang 
melaksanakannya. 
 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai akhir 
laporan penelitian ini penulis menyampaikan beberapa rekomendasi:                   
1) pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial; 2) pelaksanan 
perkuliahan di Prodi Bimbingan dan Konseling; dan  3) penelitian selanjutnya. 
1. Sekolah dan Guru Bimbingan dan Konseling 
Secara statistik, program bimbingan dan konseling pribadi sosial dapat 
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaya 
121 
 
 
secara signifikan. Karena itu, implementasi layanan bimbingan dan konseling 
pribadi sosial di sekolah tidak hanya dilakukan dengan dipadukan dalam aktivitas 
lain, seperti dengan kegiatan akademis dan ekstrakurikuler tetapi akan lebih baik 
apabila dilakukan secara khusus dan fokus agar ke depannya siswa tidak hanya 
memiliki kemampuan memahami diri secara positif, tetapi memiliki orientasi 
kehidupan pribadi dan sosial yang lebih baik serta mampu penghargaan terhadap 
perbedaan siswa yang lainnya.   
2. Pelaksanan Perkuliahan Prodi Bimbingan dan Konseling 
Keragaman budaya pada setiap lingkungan menuntut guru bimbingan dan 
konseling atau konselor memiliki pemahaman dan kesadaran yang tinggi. Karena 
itu akan lebih baik apabila kurikulum perkulihan pada jenjang S2 menyertakan 
perkuliahan konseling multikultural yang menitikberatkan kemampuan pemahman 
dan kesadaran mahasiswa akan adanya keragaman budaya di lapangan. 
3. Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini dilakukan di sekolah yang memiliki siswa dari berbagai 
daerah dan suku bangsa serta budaya yang beragam, tetapi memiliki homogenitas  
dalam bentuk keyakinan, yaitu beragama Islam. Kemudian yang ditelaah baru 
dalam bentuk profil umum tidak sampai kepada penelaahan berdasarkan 
keragaman budayanya sendiri. Karena itu untuk penelitian selanjutnya, ada 
beberapa tema yang dapat diteliti, yaitu kemampuan penyesuaian diri siswa 
berdasarkan keragaman anggota populasi sendiri, seperti tingkatan kelas, sosial 
ekonomi, agama, dan jender. Bahkan kalau memungkinkan dilakukan di sekolah 
internasional. 
